BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Deskrips DataHasil Pendlitian
Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkesil studi
lapangan untuk memproleh data dengan teknik tedabetlilakukan suatu
pembelajaran antara kelompok eksperimen dan kelkripotrol. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah strategi tapran PQ4RRreview,
Question, Read, Recflect, Recite, dan Review) berkombinasMind Map lebih
efektif dari pada pembelajaran konvensional (celgnerhadap hasil belajar
peserta didik kelas VII di MTs NU 05 Sunan Katonglitungu Kendal pada
materi pokok klasifikasi makhluk hidup.
Pelaksanaan pembelajaran di MTs NU 05 Sunan Kal@iigvungu
Kendal, meliputi:
1. Tahap Persiapan
Pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini mieanpa
penelitian eksperimen yang terbagi dalam 2 kelompaku kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kegiatan penealiiia dilaksanakan
dari tanggal 23 Maret sampai tanggal 6 April 20Ed® kelas VII B
sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII C seldagjampok kontrol.
Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan, pengignentukan materi
pelajaran dan menyusun rencana pembelajaran. Mategi dipilih adalah
klasifikasi makhluk hidup. Instrumen yang dijadikavaluasi dalam
penelitian ini adalah instrumen tes objektif dalaentuk pilihan ganda
dengan 4 pilihan jawaban, tetapi hanya satu piljyemrg tepat dan benar.
Pembelajaran yang digunakan pada kelompok ekspermenggunakan
strategi pembelajaran PQ4Rréview, Question, Read, Reflect, Recite dan
Review) berkombinasMind Map.
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalelakeanakan
pembelajaran IPA (Biologi) dengan menggunakan esjigpembelajaran
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PQ4R Preview, Question, Read, Reflect, Recite dan Review)

berkombinasiMind Map dan pembelajaran konvensional untuk kelas

kontrol.

a. Proses Pembelajaran pada Kelas Eksperimen

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok eksgrer

adalah pembelajaran menggunakan strategi pemizlaj@Q4R
(Preview, Question, Read, Reflect, Recite dan Review) berkombinasi
Mind Map. Dalam pelaksanaan penelitian ini waktu yang dadan
dalam penelitian adalah 4 kali pertemuan (8 jamajpsn).
Pelaksanaan pembelajaran pada kelompok eksperiadsn gwvalnya
dilakukanpre test dengan jumlah soal sebanyak 25 soal. Tes tersebut
dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal dasinganasing
peserta didik. Selanjutnya pendidik memberikan patey tentang
strategi pembelajaran PQ4Rréview, Question, Read, Reflect, Recite
dan Review) berkombinasi Mind Map. Dan dilanjutkan dengan
pembentukkan kelompok belajar, yang masing-masietpnkpok
belajar beranggotakan 4-5 orang yang mempunyai hkgman
heterogen.

b. Proses Pembelajaran pada Kelompok Kontrol

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok Kadedah

pembelajaran menggunakan ceramah. Pelaksanaanitipanehi
adalah 4 kali pertemuan (8 jam pelajaran). Samaaterkelompok
eksperimen, sebelum pelaksanaan pembelajaran atilakanpre test
dengan jumlah soal sebanyak 25 soal, untuk mengekamampuan
awal siswa. Setelah itu pendidik mengajarkan makdasifikasi
makhluk hidup dengan menggunakan metode konvergiogi@mah)
yang diselingi dengan tanya jawab dari pesertakdid#iemudian
pendidik bersama dengan peserta didik menyimpulkazesil
pembahasan klasifikasi makhluk hidup. Kemudian |aleteproses
pembelajaran dilakukan pendidik memberikan tes dapalas kontrol
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antes kyang
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menggunakan strategi PQ4Rréview, Question, Read, Reflect, Recite
danReview) berkombinasMind Map dengan kelas yang menggunakan
pembelajaran secara konvensional. Ternyata tergemrhedaan hasil
belajar. Pada kelas kontrol memperoleh rata-raté6366Dengan
demikian pada kelas kontrol tidak ada kenaikan yaebih
dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal terseltkarenakan
dalam proses pembelajaran pada kelas kontrol, géndianya
menerapkan metode ceramah sehingga proses pemin@tgia
monoton sehingga hasil belajar yang diperoleh peesdidik tidak

maksimal.

B. Pengujian Hipotesis
1. Analisis Uji Coba Soal
Sebelum dilakukan analisis data hasil penelitiarielén dahulu
dilakukan analisis uji coba yang digunakan untukgamalisis tes sebagai
instrumen dalam penelitian ini. Hasil analisis bubal adalah sebagai
berikut:

a. Analisis Validitas Tes
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid kdga item-item
tes soal yang tidak valid akan dibuang dan tidgkimiakan. Item yang
valid berarti item tersebut dapat merepresentasikateri terpilih
yaitu Klasifikasi makhluk hidup. Berdasarkan pearhgan validitas
soal, dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah Prosentase

Valid 1,2,56,7,8,9, 10,11,12, 28 70 %

13, 15,18,20,21,22, 24, 25
27, 28, 29,30,31, 32,
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b.

C.

33,37,38, 40.

Tidak Valid 3,4,14,16,17,19, 12 30%
23,26,29,34,35,39.

Perhitungan validitas butir soal selengkapnya daghbat di
lampiran dan untuk contoh perhitungan validitasl smenor 1 dapat

dilihat pada lampiran 7.

Analisis Reliabilitas

Setelah wuji validitas dilakukan, selanjutnya dile&a uji
reliabilitas pada instrumen tersebut. Uji relighsi digunakan untuk
mengetahui tingkat konsistensi jawaban instrumestrumen yang
baik secara akurat memiliki jawaban konsisten unkapanpun

instrumen itu disajikan.

Berdasarkan hasil perhitungan konsisten reliabilitautir soal
diperoleh {; = 0,881. Perhitungan reliabilitas soal terdapat di

lampiran10.

Analisis Indeks Kesukaran
Uji indeks kesukaran digunakan untuk mengetahuigkan
kesukaran soal itu apakah sedang, sukar atau mBdedasarkan hasil

perhitungan koefisien indeks kesukaran butir sqardleh :

Tabel 4.2

Prosentase K esukar an Butir Soal

o Jumlah | Prosentase
No Kriteria Nomor Soal
) (%)
1 | Sukar 37 1 2.5%
2 | Cukup 2,3,4,5,6,7,8,9,10,1 32 80%
(sedang) 3,14,15,17,18,20,21
,22,23,25,27,28,29
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o

30,31,32,33,34,35/!

6,38,39,40.
3 | Mudah 7 17,5%

1,11,12,16,19,24,2(

)

d. Analisis Daya Beda
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butirdipaloleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.3

Prosentase Daya Beda Butir Soal

Jumlah Prosentase

) (%)

No | Kriteria Nomor Soal

1 | Baik 2,8,13,15,20,21,24,36,3 10 25%
7,38.
2,3,5,7,8,9,13,14,16,17

2 | Cukup 23 57.5%
23,24,26,28,30.

3 Jelek 7 17,5%
14,16,1719,29,30,34.

Setelah instrumen penelitian yang berupa tes diogikan dan
dianalisis kemudian dilakukan pengujian hipotesesi data hasil

belajar.

2. TahapEvaluasi
Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengetahui pergprasmateri
setelah melakukan proses pembelajaran. Igilaitest dan nilaipost test
kelompok eksperimen dan kontrol disajikan dalamglisam.

a. Uji Normalitas
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Pengujian kenormalan distribusi populasi digunakginchi
kuadrat. Nilai awal yang digunakan untuk menguji normalita
distribusi F adalah nilapre test peserta didik MTs NU 05 Sunan
Katong Kaliwungu Kendal kelas VII semester 2 matpokok

klasifikasi makhluk hidup.

1) Data NilaiPretest Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil penelitian kelas VII B sebelunajadi
dengan menggunakan strategi PQ4Rre{iew, Question, Read,
Reflect, Recite, dan Review) berkombinasiMind Map mencapai nilai
tertinggi 52 dan nilai terendah 12. Rentang niR)i € 40, dan banyak
interval kelas diambil 6, terdapat pada lampiran D&ri hasil
pengelompokan tersebut, dapat diketahui rentamg teilbanyak yang
dicapai peserta didik pada rentang nilai 20 — 27 2@& — 35 yakni
sebanyak 11 siswa dengan presentase 26,8%. Uniik jEasnya
dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Daftar Distribusi Frekuens Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No | Interval Kelas| Frekuens Prosentase (%)

1 12-19 3 7,31

2 20 - 27 11 26,8

3 28 -35 11 26,8

4 36 -42 9 21,9

5 43 - 50 5 12,1

6 51 -59 2 4,8
Jumlah 41 100

2) Data NilaiPretest Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian kelas VII C sebelumjadi
dengan menggunakan metode konvensidoatamah)mencapai
nilai tertinggi 40 dan nilai terendah 12. RentailgirfR) = 28, dan
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banyak interval kelas diambil 6, terdapat pada ieenpl4. Dari
hasil pengelompokan tersebut, dapat diketahui mgntailai
terbanyak yang dicapai peserta didik pada rentalag 32 - 36,
yakni sebanyak 11 siswa, dengan presentase 39,5%k Uebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5
Daftar Distribusi Frekuens Nilai Pretest Kelas Kontrol

No | Interval Kelas| Frekuens Prosentase (Pbo)
1 12-16 4 10
2 17-21 5 12,5
3 22 -26 7 17,5
4 27 -31 8 20
5 32-36 11 27,5
6 37-41 5 12,5
Jumlah 40 100

3) Data NilaiPost test Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil penelitian kelas VII B setelabjadi
dengan menggunakan strategi PQ4Re{iew, Question, Read,
Reflect, Recite, dan Review) berkombnasiMind Map mencapai
nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 56. RentailgiffR) = 32, dan
banyak interval kelas diambil 6, terdapat pada ieenpl9. Dari
hasil pengelompokkan tersebut, dapat diketahuiargntnilai
terbanyak yang dicapai peserta didik pada rentalag 68 - 67,
yakni sebanyak 15 siswa, dengan presentase 363688k lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post test Kelas Eksperimen

No | Interval Kelas| Frekuens Prosentase (%)
1 56 — 61 7 17,07
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2 62-67 5 12.1
3 68-73 15 36,58
4 74-79 7 17,07
5 80-85 6 14,6
6 86-91 1 2,4
Jumlah 41 100

4) Data NilaiPost test Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil penelitian kelas VII C setelabjadi
dengan menggunakan metode konvensigoatamah) mencapai
nilai tertinggi 76 dan nilai terendah 56. Rentailgir{R) = 20, dan
banyak interval kelas diambil 6, terdapat pada ieenp20. Dari
hasil pengelompokkan tersebut, dapat diketahuiargntnilai
terbanyak yang dicapai peserta didik pada rentdley n2-75,
yakni sebanyak 12 siswa, dengan presentase 30%.

Tabel 4.7
Daftar Distribusi Frekuens Nilai Post test Kelas Kontrol

No | Interval Kelas| Frekuens Prosentase (P0)
1 56-59 4 10
2 60-63 6 15
3 64-67 7 17,5
4 68-71 9 22,5
5 72-75 12 30
6 76-79 2 5
Jumlah 40 100

3. Analisis Data Awal
Analisis tahap awal dilakukan sebelum pelaksanaarakuan
kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.aliais ini
bertujuan untuk mengetahui adanya kondisi awal laspusehingga dapat

disimpulkan bahwa kedua kelompok sampel yaitu kplmkneksperimen
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dan kelompok kontrol berawal dari titik tolak yasgma. Data yang

digunakan pada analisis tahap awal adalah piaitest. Pada analisis

tahap awal dilakukan uji normalitas, dan uji honrotges.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormattata

sebelum perlakuan dan setelah perlakuan dan unamemukan uji
hasil penelitian selanjutnya. Rumus yang digunaleaalah chi
kuadrat. Dengan kriteria pengujian adalah tolak ¥fhiwng > X tabe
untuk taraf nyata =0,05 dan dk = k - 1 dan terima Wiung < X°
b Hasil uji normalitas datgpre test kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat dilihat tabel 4.8.

Tabel 4.8

Daftar Uji Chi Kuadrat Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
No Kelas Kemampuanx® niwng | X e | Keterangan
1. | Eksperimen| Pretest 1,498 | 11,07 Normal
(VII B)
2. Kontrol Pretest 4,401 | 11,07 Normal
(VI C)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ké&dleampok
yaitu kelas eksperimen (VII B) dan kelas kontrolli(\C) dalam
kondisi normal dan tidak berbeda.

. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakata d
nilai awal mempunyai varians yang sama (homogemnggjian
homogenitas data dilakukan dengan Uji Varians. Gyatpulasi
jikaF

perhitungannya sebagai berikut:

dikatakan homogen < F ta. Langkah-langkah

hitung
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Tabel 4.9
Sumber Data Perhitungan Varians

Sumber variasi VII B (Eksperimen VII C (Kontrol)
Z X 1276 1120
Z x 2 43824 33728
N 41 40
Varians (3) 102.80 60.71

Berdasakan perhitungan di atas diperolghnfuntuk pre test
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebes@®3l, Untuk
hasil tersebut, selanjutnya dikonsultasikan dertgaa dimanao = 5%
dengan dkembilang= Nb- 1 = 41-1 = 40 dan gyebur= Nk — 1 = 40-1 =
39 diperoleh Gpei= 1,89. Karena ffiung < Fiaunb-1y(nk-1y Maka dapat
disimpulkan data yang diuji untukpre test antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol adalah homogen atemnpunyai
varians yang sama. Perhitungan uji homogenitastdiijlaat secara
terperinci pada lampiran 15.

. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetah
apakah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pugyai rata-
rata yang tidak jauh berbeda pada tahap awal iata-Rata kedua
kelompok dikatakan tidak berbeda apabif@e < thitung < trape-

Tabe 4.10
Ringkasan Analisis Uji t-test

Sumber variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 1276 1120
N 41 40
X 31,12 28
Varians (3) 102.80 60.71
Standart deviasi (S 10.13 7.79
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Dari perhitungan diperolefiting = 1,551 dartiapel = tiavel (0.975)
79) = 1,99 dengan taraf signifikansi= 5%, dengan dk =it n, — 2 =
79, peluang =1 - 1/2 = 1 — 0,025 = 0,975, maka dikatakan bahwa
rata-ratapre test kedua kelompok tidak berbeda. Artinya kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yang dipilih, memgi kondisi
yang sama. Perhitungan selengkapnya dapat dildost lampiran 16.
4. Analisis Tahap Akhir
Analisis tahap akhir bertujuan untuk menjawab hepist
penelitian yang telah dikemukakan. Data yang digangpada analisis
tahap akhir ini adalah data nilpost test peserta didik kelas VII B yang
diberi pembelajaran dengan strategi PQ4#Reiew, Question, Read,
Reflect, Recite, dan Review) berkombinasiMind Map dan pembelajaran
tanpa menggunakan strategi PQ4Refiew, Question, Read, Reflect,
Recite, dan Review) berkombinasiMind Map. Analisis tahap akhir
meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji peda@an dua rata-rata hasil
belajar.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormattata
sebelum perlakuan dan setelah perlakuan dan unamemukan uji
hasil penelitian selanjutnya. Rumus yang digunaleaalah chi
kuadrat. Dengan kriteria pengujian adalah tolak ¥friwung > X tabe
untuk taraf nyata =0,05 dan dk = k - 1 dan terima Wiung < X°
b Hasil uji normalitas datgost test kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat dilihat tabel 4.10.
Tabel 4.11
Daftar Uji Chi Kuadrat Nilai Post test

No Kelas Kemampuany® hiwng | X wba | Keterangan

1. Eksperimen | Post test 6,28 | 11,07 Normal
(VII B)
2. | Kontrol(VIIC) | Post test 6,36 11,07 Normal
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa k&edleampok
yaitu kelas eksperimen (VII B) dan kelas kontrolli(\C) dalam
kondisi normal dan tidak berbeda. Untigkih jelasnya perhitungan
uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 19.

b. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakata d
nilai awal mempunyai varians yang sama (homogemng®jian
homogenitas data dilakukan dengan Uji Varians. Byadpulasi
dikatakan homogen jikaF nwng < F twpe. Langkah-langkah
perhitungannya sebagai berikut:

Tabel 4.12

Sumber Data Perhitungan Varians

Sumber variasi VIl B (Eksperimen VIl C (Kontrol)
z X 2876 2661
Z X2 204240 178337
N 41 40
Varians (3) 62,48 33,69

Berdasarkam perhitungan di atas diperolgh.fFuntukpre test
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebes41Untuk hasil
tersebut, selanjutnya dikonsultasikan dengapeFlimanao = 5%
dengan dfempilang= Nb - 1 = 40-1 = 39 dan gltyepu= Nk — 1 = 41-1 =
40 diperoleh Bpei= 1,89. Karena fung < Frzanb-1y(nk-1y Maka dapat
disimpulkan data yang diuji untukore test antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol adalah homogen atamnpunyai
varians yang sama. Untuk lebih jelasnya perhitungahomogenitas
dapat dilihat pada lampiran 21.

c. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan uji perbedaan dua rdtayang
bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar(Bi8logi) peserta
didik kelompok eksperimen (VII B) lebih baik dargzhasil belajar
IPA (Biologi) kelompok kontrol (VII C). Untuk mengghui terjadi
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tidaknya perbedaan perlakuan maka digunakan rurtess dalam
pengujian hipotesis.

Berdasarkan perhitungan hasil penelitian diperoflemgan
taraf signifikasio = 5%, dk = a+ np, — 2 =79, peluang = Ir kriteria
pengujian Ho diterima jikdniung < twpe .- Karena pada penelitian ini
thiung= 2,345 dan faper= 1,66 dan ini berartitpiung > tane, Maka Ha
diterima. Artinya kelompok eksperimen lebih baikigemda kelompok
kontrol. Untuk lebih jelasnya perhitungartest dapat dilihat pada
lampiran 22.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis data seperti yang telah #@mmadi atas hasil
penelitian menujukkan bahwa sebelum penelitian kdkan dengan
menggunakan strategi PQ4Rr¢view, Question, Read, Reflect, Recite, dan
Review) berkombnasiMind Map, pendidik memberikan soagire test pada
kelas eksperimen (kelasVIl B) dan kontrol (kelad @), kemudian soal
tersebut dianalisis uji normalitas dan uji homotgi Analisis tersebut
dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas ltetsdalam keadaan
normal dan homogen. Pada uji normalitpee test kelas eksperimen
memperoleh has'pkzhitung = 1,498 dan untuk kelas kontrol memperoleh hasil
xzhitung = 4,401. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dang e di
manao= 5% dengan dk = 6-1 diperolg@hae = 11,07, karenghiung < X tabe
maka datgre test kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal

Sedangkan uji normalitagost test kelas eksperimen diperoleh hasil
xzhitung = 6,28 dan untuk kelas kontrol diperoleh haéi{tung = 6,36 . Hasil
tersebut kemudian dikonsultasikan denganms di manac= 5% dengan dk =
6-1 diperolehx® e = 11,07. Kareng’hiung < X e Maka dataost test kelas
eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. Ugntogenitas diperoleh
dengan uji persamaan dua varians. Yaitu untuk mehge apakah kedua
kelas eksperimen dan kontrol berada pada kelas yamga. Untuk uji
kesamaan dua varians da test antara kelompok eksperimen dan kontrol
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didapat Fwng = 1,854. Untuk hasil tersebut, selanjutnya dikotasikan
dengan Epe dimanao = 5% dengan Gmvilang = Nb- 1 = 41-1 = 40 dan
dKpenyebur= Nk — 1 = 40-1 = 39 diperolehafei= 1,89. Karena ffiung < Fu/2a(nb-
(k-1 Maka dapat disimpulkan data yang diuji unpu&test antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol adalah homogen r@opunyai varians
yang sama. Karena kedua kelas berdistribusi nodaal berasal dari kelas
yang sama (homogen) maka dapat diberi perlakuag lyarbeda.

Nilai rata rata peserta didik yang menggunakantegraPQ4R
(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) berkombnasiMind
Map (kelas eksperimen) adalah 70,15 dan nilai rata paserta didik yang
menggunakan metode konvensional (kelas kontrolplahd66,53. Dengan
demikian ada perbedaan hasil belajar antara ekseerdengan kelas kontrol.
Oleh karena itu dari penelitian yang telah dilakukahwa peserta didik yang
diberi pembelajaran dengan menggunakan strategRRBR7view, Question,
Read, Reflect, Recite, dan Review) berkombnasiMind Map lebih baik dan
efektif yaitu dengan meningkatnya rata rata haslajarnya dari 31,12
menjadi 70,15. Salah satu faktor meningkatkan hasldjar peserta didik
adalah strategi yang digunakan oleh pendidik dalaengajar, karena
keberhasilan program pengajaran dilihat dari ketepadan keefektifan
strategi pengajaran yang digunakan oleh pendidédam hal ini pendidik
memilih strategi PQ4RPfeview, Question, Read, Reflect, Recite, danReview)
berkombnasMind Map.

Strategi PQ4RRreview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review)
berkombnasMind Map dalam pembelajaran IPA Terpadu khususnya materi
pokok klasifikasi makhluk hidup dapat menciptakarasana pembelajaran
menjadi menyenangkan sehingga peserta didik tidakasa bosan dalam
menerima materi karena dalam pembelajaran matekiokpdklasifikasi
makhluk hidup peserta didik diajak untuk belajammabami bacaan atau teks
dengan strategi membaca PQ4Refiew, Question, Read, Reflect, Recite,
dan Review) dan diajak untuk kreatif melalui strategi pentataviind Map.
Melalui strategi PQ4RRreview, Question, Read, Reflect, Recite, danReview)

57



berkombnasiMind Map peserta didik diajak untuk aktif dengan anggota
kelompoknya, dimana masing-masing kelompok bermaimarus
menyelesaikan soal yang ada dalam lembar diskusi.

Setelah diketahui nilai rata-rata, maka langkalargetnya adalah
analisis uji hipotesis dengan menggunakan uji &t &tast. Dan dari analisis
uji hipotesis diketahui, bahwa kelompok eksperindeloin baik dari pada
kelompok kontrol. Hal ini ditunjukkan dari nilaiidng& 2,345. Kriteria
pengujian Ho diterima jikathitung < tape. Hasil hiwung tersebut kemudian
dikonsultasikan denganye dimanaa = 5%, dk = a+ mp, — 2 = 79, diperoleh
= 1-a Yos5) 7o 1,66. Karena pada penelitian ifiukg= 2,345 dandpe~ 1,66,
dan ini berarti dwng> tabes Maka Ha diterima atau signifikan. Dan hipotesis
yang menyatakan bahwa hasil belajar kelas eksperlei®h baik dari pada
kelas kontrol, diterima. Dengan demikian pembetajadiPA Terpadu dengan
menggunakan strategi PQ4Rr¢view, Question, Read, Reflect, Recite, dan
Review) berkombnasMind Map, lebih baik dari pada metode konvensional,
terbukti dari perbedaan hasil belajar kelas ekespmri dan kelas kontrol

tersebut.

Keterbatasan Pendlitian

Dalam penelitian ini, penulis menyadari bahwa péaal ini tidak
terlepas adanya kesalahan dan kekurangan. Adapenb&san yang dialami
peneliti dalam penelitian ini ada dalam beberapgadan, yang meliputi
tinjauan pengumpulan data, analisi data dan olgelelgian.

Dilihat dari tinjauan pengumpulan data, penelitiani hanya
menggunakan tiga metode vyaitu observasi, metode dms metode
dokumentasi. Dalam hal ini, akan berbeda hasilikgagenelitian berikutnya

ditambah menggunakan metode angket.

Dilihat dari tinjauan analisis data, penelitian iranya menggunakan
hasil belajar dari aspek kognitif yang diambil daitai pre test danpost test
peserta didik. Oleh karena itu, dalam penelitiannidrdapat kekurangan dalam
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menganalisa data dari aspek afektif dan psikomdd@hingga data yang

diperoleh kurang variatif.

Selain itu dalam penelitian ini penulis hanya migntdntang strategi
PQ4R Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) berkombinasi
Mind Map pada mata pelajaran IPA Terpadu (Biologi) padaemaiokok
klasifikasi makhluk hidup terhadap hasil belajasqréa didik kelas VII MTs
NU 05 Sunan Katong Kaliwungu. Dalam objek peneilitigang menjadi
populasi adalah peserta didik kelas VII MTs NU @& Katong Kaliwungu.
Oleh karena itu, hanya berlaku bagi peserta didiakVIl MTs NU 05 Sunan
Katong Kaliwungu. Jumlah responden yang ditelinye?2 kelas dari 3 kelas
yang ada. Namun demikian karena pengambilan satepelan random, maka

jumlah responden ini dapat mewakili seluruh populas

Demikianlah beberapa keterbatasan penelitian intuk) selanjutnya
pelaksanaan strate§Q4R Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan
Review) berkombnasMind Map tidak terbatas pada hasil belajar IPA Terpadu
(Biologi) pada materi pokok klasifikasi makhluk b saja, melainkan dapat
ditetapkan pada materi IPA Terpadu (Biologi) laiang dianggap sesuai
dengan strategi pembelajaran tersebut dalam merkaalpemahaman

peserta didik dalam menuntut ilmu.
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